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Abstrak 

 

Rininta Agustina Modifikasi Alat Ripstix Fiberglass Untuk Pembelajaran PJOK, 

Skripsi, PENJASKESREK, FIKS UN PGRI Kediri, 2024. 

Kata kunci: senam irama, ripstix fiberglass, media pembelajaran 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan peneliti bahwa pada 

pembelajaran olahraga pada siswa kelas IV SDN Betet 3 Kota Kediri, SDN Ngletih 
1 Kota Kediri, dan SDN Banaran 2 Kota Kediri belum ada media pembelajaran yang 

digunakan oleh guru pada materi senam irama. Dalam menjelaskan materi senam 

irama, guru hanya menggunakan buku ajar yang kurang jelas dan contoh video 

pembelajaran yang sulit dipahami oleh siswa. Hal ini mengakibatkan siswa kurang 

tertarik pada materi senam irama sehingga siswa banyak yang bermalas- malasan 
ketika pembelajaran. 

Tujuan penelitian pengembangan ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
pengaruh penggunaan alat ripstix fiberglass terhadap motivasi belajar peserta didik 

dalam senam irama. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research and Development 

(R&D) dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evalutation). Subjek penelitian menggunakan siswa kelas IV SDN Betet 3 Kota 

Kediri, SDN Ngletih 1 Kota Kediri, dan SDN Banaran 2 Kota Kediri. Penelitian ini 

dilakukan uji validasi oleh tiga ahli yaitu ahli materi, ahli media, dan ahli praktisi 

untuk mengetahui kelayakan media. Selanjutnya, terdapat dua desain uji coba, yaitu 

uji coba skala kecil dengan jumlah 10 siswa dan uji coba skala besar dengan jumlah 

40 siswa. 

Hasil dari penelitian ini yaitu: (1) Validasi materi mendapatkan persentase 

sebesar 81,25% dinyatakan Sangat Layak, validasi media mendapatkan persentase 

sebesar 90% dinyatakan Sangat Layak, dan validasi praktisi mendapatkan 

persentase sebesar 95% dinyatakan Sangat Layak. (2) Hasil uji coba skala kecil 

pada SDN Betet 3 Kota Kediri mendapatkan persentase sebesar 91,33% dinyatakan 

Sangat Layak, hasil uji coba skala besar pada SDN Ngletih 1 Kota kediri 

mendapatkan persentase sebesar 91,73% dinyatakan Sangat Layak, dan hasil uji 

coba skala besar pada SDN Banaran 2 Kota kediri mendapatkan persentase sebesar 

89.87% dinyatakan Sangat Layak. (3) Media ripstix fiberglass dinyatakan Sangat 

Layak dan dapat digunakan tanpa revisi untuk pembelajaran PJOK. 

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan untuk: (1) Pembelajaran PJOK 

menghasilkan produk yang valid, praktis, dan efektif dalam mendukung proses 

pembelajaran. (2) Memenuhi standar kevalidan berdasarkan penilaian ahli, 

kepraktisan melalui uji coba pengguna, dan keefektifan dalam meningkatkan 

keterlibatan siswa serta pengembangan keterampilan motorik. (3) Memberikan 

pengalaman belajar yang interaktif dan menyenangkan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan jasmani sebagai suatu usaha untuk meningkatkan 

kemampuan motorik yang dipelajari murid dalam keadaan bervariasi perlu 

dioptimalkan tanpa ragu-ragu, dengan memahami fungsi tubuh dalam berbagai 

gerak serta asas-asas pertumbuhan dan perkembangannya dapat dimanipulasi 

dengan merealisasikan berbagai konsep ilmu yang relevan ke arah perbaikan 

kualitas gerak sesuai tujuan yang dikehendaki (Jacob, 2008). Omachar (2016), 

mengatakan bahwa “pendidikan adalah kumpulan instruksi sistematis yang 

bertujuan untuk memberikan berbagai ilmu pengetahuan, keterampilan, 

pemahaman, dan sikap yang diperlukan untuk kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan akan mengembangkan semua potensi seseorang karena kompetensi 

yang dimiliki seseorang dikelola. Tujuan dari pendidikan adalah untuk 

menghasilkan individu yang berkualitas tinggi dengan perilaku atau akhlak 

yang mulia”. Widodo (2015), menyatakan bahwa “kualitas pendidikan 

berpengaruh pada potensi yang tersembunyi yang dimiliki siswa”. Prasetya 

(2017), menyebutkan bahwa “beberapa faktor yang menyebabkan kualitas 

pendidikan di Indonesia masih rendah adalah sebagai berikut: pendidik atau 

guru, sistem pendidikan dan pemerintah, sarana dan prasarana, biaya 

Pendidikan, orang tua dan masyarakat, dan siswa atau peserta didik”. 

Pada usia dini, proses pembelajaran  harus berkualitas tinggi dan 

 

menyenangkan. Akibatnya, sangat penting bagaimana proses berlangsung dan 
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bagaimana model dan alat pembelajaran dibuat. Pembelajaran pada anak usia 

dini harus dilakukan dengan memberikan konsep-konsep dasar yang relevan 

bagi anak melalui pengalaman nyata, sehingga anak dapat menunjukkan 

aktivitas dan meningkatkan rasa ingin tahu mereka (Conny, 2002). 

akademiknya dan pertumbuhan dan perkembangan mereka. Dalam hal ini, 

pendidikan jasmani adalah salah satu langkah yang diambil. 

Sumber daya manusia yang berkualitas tinggi adalah suatu modal yang 

penting untuk pembangunan bangsa dan individu supaya dapat bertahan dan 

mengikuti perkembangan zaman. Salah satu cara meningkatkan potensi atau 

kualitas sumber daya manusia adalah melalui pendidikan. Tujuan pendidikan 

adalah untuk menghasilkan individu atau masyarakat yang berkemampuan 

akademik atau profesional dalam menerapkan dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan. Pendidikan adalah suatu hal yang penting bagi pembangunan 

bangsa dan individu supaya dapat bertahan dan mengikuti perkembangan 

zaman. 

Dalam tahap perkembangan anak usia SD (Sekolah Dasar), anak- anak 

memiliki usia yang ideal untuk melakukan kegiatan sehari-hari mereka dengan 

banyak gerak fisik. Ini karena sejak dini, anak-anak mungkin perlu diberikan 

latihan fisik untuk memenuhi kebutuhan gerak mereka, baik itu gerak ringan 

atau berat. Tubuh manusia terdiri dari keseluruhan strukturnya, dan perubahan 

yang terjadi padanya dapat diukur dan diamati. Namun, perkembangan dapat 

dilihat pada perubahan kemampuannya. Oleh karena itu, perkembangan 

seorang anak dapat dilihat berdasarkan perkembangan fisiknya, yang sangat 



3 
 

 

 

menentukan terhadap perkembangan motorik anak. Perkembangan motorik ini 

akan berdampak pada kemampuan anak untuk melakukan kegiatan sehari-hari. 

Indosesia dibagi menjadi dua tahpan saat anak melewati usia perkembangan. 

Pertama kali menjadi anak tengan dan masa kanak-kanak 

Semua siswa memiliki karakteristik unik, jadi guru harus mengetahui 

karakteristik awal setiap siswa sehingga mereka dapat dengan mudah 

mengelola pembelajaran. Ini termasuk memilih strategi pengelolaan yang 

sesuai untuk menata pengajaran dan kemampuan siswa sehingga komponen 

pengajaran dapat sesuai dengan karakteristik mereka, sehingga pembelajaran 

menjadi lebih bermakna. Didasarkan pada kemampuan ini, dapat ditentukan 

kapan pengajaran harus dimulai dan selesai. Dengan demikian, pengajaran 

berlangsung dari kemampuan awal hingga kemampuan akhir, atau tujuan akhir. 

Guru harus mengenal karakteristik siswa karena dengan mengenal karakteristik 

siswa akan membantu mereka dalam mengejar tujuan yang diinginkan. 

Selanjutnya, guru harus mengetahui karakteristik siswa. 

Memahami karakteristik peserta didik memungkinkan proses belajar 

mengajar yang lebih baik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Bagaimana 

metode yang digunakan untuk memahami sifat siswa? Studi yang dilakukan 

oleh Nevy Septianti dan Rara Afiani (2020), telah membuktikan bahwa 

“memahami karakteristik peserta didik sangat penting. Anak-anak usia dini 

memiliki ciri fisik, sosial, dan moral yang unik”. Menurut Siti Aisyah et al. 

(2010), “ciri-ciri anak usia dini adalah rasa ingin tahu yang besar, individu yang 

unik, suka berfantasi dan berimajinasi, masa belajar yang paling potensial, 
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menunjukkan sikap egosentris, memiliki waktu konsentrasi yang pendek, dan 

termasuk dalam masyarakat”. Usia muda adalah masa emas. 

Suyadi (2009), menyatakan bahwa “kegemaran bermain adalah ciri khas 

anak-anak usia sekolah dasar”. Menurut Ade (2011), “dunia bermain adalah 

tempat anak-anak belajar, dan anak-anak sebagian besar belajar daripermainan. 

Bermain adalah cara yang menyenangkan untuk mengembalikan energi setelah 

lelah bekerja dan jenuh”. Menurut Miftahul (2010), “hal-hal yang dapat 

membangkitkan imajinasi juga disukai oleh anak-anak di usia sekolah dasar. 

Belajar menjadi menyenangkan bagi anak- anak karena mereka memiliki 

tempat belajar yang nyaman dan sesuai dengan dunia mereka. Ketika 

lingkungan belajar menyenangkan, belajar akan berhasil. Tempat belajar yang 

dipengaruhi emosi akan ditunjukkan oleh lingkungannya”. 

Kompetensi pembelajaran yang harus dimiliki siswa di setiap fase 

perkembangan disebut pencapaian pembelajaran (CP). Capaian. Pembelajaran 

mencakup kumpulan keterampilan dan lingkup materi, yang diceritakan secara 

menyeluruh. Pendidikan jasmani menggunakan berbagai pendekatan, model, 

strategi, metode, gaya, dan teknik untuk mencapai tujuan belajar. Pendekatan 

ini disesuaikan dengan tugasgerak, peserta didik,dan lingkungan belajar. Dengan 

menekankan pada kualitas kebugaran fisik dan perbendaharaan gerak, 

pembelajaran dirancang untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan 

semua aspek (psikomotor, kognitif, dan afektif) setiap siswa. Sekolah 

menerapkan program pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan secara 

terencana, bertahap, dan berkelanjutan. Ini 
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dilakukan untuk menanamkan sikap positif pada siswa dan memberi mereka 

pemahaman tentang bagaimana aktivitas jasmani dapat meningkatkan kualitas 

hidup mereka secara keseluruhan. 

Ada banyak sekolah dasar di Kabupaten dan Kota, tetapi peneliti hanya 

memilih tiga sekolah dasar: SDN Betet 3 Kota Kediri, SDN Ngletih 1 Kota 

Kediri, dan SDN Banaran 2 Kota Kediri. Peneliti memilih sekolah dasar ini 

karena mereka memiliki jumlah siswa yang sudah dikenalkan senam irama oleh 

guru penjas. Peneliti mengumpulkan pertanyaan spesifik tentang materi penjas 

dan olahraga senam irama dari observasi yang dilakukan. Guru PJOK akan 

menjawab pertanyaan ini. 

Menurut penelitian yang dilakukan pada 10 Juni 2024 di SDN Betet 3 

Kota Kediri, SDN Ngletih 1 Kota Kediri, dan SDN Banaran 2 Kota Kediri 

mengatakan bahwa siswa diberikan materi terlebih dahulu sebelum melakukan 

praktik di luar dan melakukan pemanasan sebelum berolahraga. Namun, proses 

pembelajaran sekolah ini didasarkan pada modul, dan pembelajaran dilakukan 

baik di dalam maupun di luar kelas Menurut guru penjas di SDN Betet 3 Kota 

Kediri, SDN Ngletih 1 Kota Kediri, dan SDN Banaran 2 Kota Kediri minat 

belajar siswa tentang penjas sangat menarik dan mereka sangat antusias. Guru 

olahraga di SDN Betet 3 Kota Kediri, SDN Ngletih 1 Kota Kediri, dan SDN 

Banaran 2 Kota Kediri memberikan materi yang sama: instruksi tentang gerak 

lokomotor, non-lokomotor, manipulatif, bola besar dan kecil, serta cabang 

olahraga lainnya. 
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Untuk memberikan penilaian kepada siswa di SDN Banaran 2 Kota 

Kediri, SDN Ngletih 1 kota Kediri, dan SDN Betet 3 Kota Kediri 

mempertimbangkan pengetahuan dan keterampilan termasuk keseriusan, 

ketepatan, danhasil gerakan dari materi PJOK. Tujuan pembelajaran penjas di 

SDN Betet 3 Kota Kediri, SDN Ngletih 1 Kota Kediri, dan SDN Banaran 2 

Kota Kediri mengatakan bahwa tujuan pembelajaran penjas di sekolah adalah 

untuk membantu anak-anak tumbuh secara keseluruhan melalui kegiatan fisik, 

bukan hanya fisik. Ini mencakup perkembangan mental, sosial, emosi, dan 

intelektual. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa guru penjas menghadapi masalah 
 

dalam proses pembelajaran di siswa kadang-kadang malas dan beralasan tidak 

bisa melakukan olahraga yang sudah diajarkan, tetapi ada juga siswa yang 

sangat antusias untuk belajar olahraga dan terkadang juga bermain-main saat 

istirahat. Menurut guru penjas di SDN Betet 3 Kota Kediri, SDN Ngletih 1 Kota 

Kediri, dan SDN Banaran 2 Kota Kediri metode pembelajaran yang relevan 

adalah metode ceramah dan praktik. Dalam hal ini, guru akan memberikan 

penjelasan terlebih dahulu, dan siswa kemudian akan mempraktikkannya. 

Siswa di SDN Betet 3 Kota Kediri, SDN Ngletih 1 Kota Kediri, dan SDN 

Banaran 2 Kota Kediri sangat tertarik untuk belajar tentang gerak motorik yaitu 

senam irama menggunakan ripstix fiberglass. Namun, beberapa siswa perlu 

dilatih terlebih dahulu, sehingga tidak semua bisa melakukan gerakan senam. 
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Hasilnya menunjukkan bahwa siswa di SDN Betet 3 Kota Kediri, SDN 

Ngletih 1 Kota Kediri, dan SDN Banaran 2 Kota Kediri Ini menunjukkan 

bahwa siswa membutuhkan berbagai teknik, motivasi, dan pengetahuan 

tentang cara melakukannya. Guru penjas dapat membantu anak-anak 

membelikan peralatan yang diperlukan untuk pembelajaran materi gerak 

motorik yaitu senam irama agar pembelajaran tetap berjalan dan mudah 

dipahami oleh siswa dengan mengubah alat yang sudah ada dan mengajarkan 

anak-anak mengembangkan gerakan motorik dengan gerakan senam irama 

menggunakan ripstix fiberglass. 

Penggunaan teknologi dalam pendidikan dapat menjadi solusi yang 
 

efektif untuk mengatasi masalah-masalah ini. Dimungkinkan untuk 

meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap olahraga senam melalui 

inovasi media pembelajaran yang menggabungkan teknologi dan elemen 

edukasi. Ripstix fiberglass, sebuah inovasi yang dapat digunakan, membantu 

siswa belajar senam. Ripstix, seperti yang digunakan dalam latihan Pound Fit, 

biasanya dibuat dengan ukuran yang sesuai untuk mendukung gerakan yang 

dinamisdan ritmis selama latihan. Ukuran umum ripstix fiberglass diberikan di 

sini.Panjang ripstix fiberglass adalah sekitar 16 inci/40,6 cm. Per stik beratnya 

sekitar 0,5 pon, atau 225 gram. Meskipun ringan, berat ini memberikan 

kekuatan tambahan. Diameternya biasanya kira-kira 1 inci, atau 2,54 cm. 

Salah satu cara terbaik untuk mengatasi masalah dalam proses 

pembelajaran materi gerak motorik senam irama menggunakan alat ripstix 

fiberglass di sekolah dasar adalah dengan membuat model alat senam. 
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Modifikasi alat adalah cara untuk menyajikan materi pembelajaran dengan cara 

yang lebih menarik. Pengembangan modifikasi alat menghasilkan produk baru 

dengan sarana dan prasarana yang diubah, serta aturan yang disederhanakan 

yang disesuaikan dengan materi pelajaran dan kemampuan siswa. Diharapkan 

pengembangan modifikasi alat ini akan membuat proses pembelajaran materi 

gerak motorik dalam senam irama menggunakan alat ripstix fiberglass untuk 

membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran dan membuat mereka senang 

dan bersemangat. Meningkatkan kualitas pembelajaran materi gerak motorik 

dalam senam ripstix dan menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih 

menarik dan interaktif akan menjadi banyak keuntungan dari penerapan model 

ini. 

Untuk memaksimalkan hasil pendidikan jasmani di sekolah dasar, alat 

harus diubah berdasarkan latar belakang masalah yang telah dibahas. 

"MODIFIKASI   ALAT   RIPSTIX   FIBERGLASS   UNTUK 

PEMBELAJARAN PJOK" adalah hasil dari upaya pengembangan ini 

Diharapkan bahwa model alat  ripstix  fiberglass  ini  akan  sangat 

membantu dalam meningkatkan pembelajaran materi permainan konvensional 

di sekolah dasar. Pendekatan yang menarik dan inventif diharapkan dapat 

mendorong siswa untuk lebih terlibat dalam pembelajaran, menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang lebih bersemangat, dan membantu mereka 

mencapai hasil pembelajaran yang diharapkan. Model ini merupakan kemajuan 

besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan olahraga di sekolah dasar. 
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B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat ditemukan 

identifikasi masalah yaitu: 

1. Keterbatasan sumber daya 

2. Kebutuhan pengguna yang tidak jelas 

 

3. Teknologi yang cepat berubah 

 

4. Resistensi terhadap perubahan 

 

5. Evaluasi dan umpan balik 

 

6. integrasi dengan sistem yang ada 

7. Kualitas produk 

 

C. Pembatasan Masalah 

 

Agar penelitian ini bisa terfokus dan menghindari pembahasan menjadi 

lebih luas, maka peneliti perlu melakukan pembatasan masalah pada penelitian 

ini yang berkaitan dengan modifikasi alat ripstix fiberglass untuk pembelajaran 

PJOK. 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan pembatasan masalah maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: Bagaimana pengaruh penggunaan 

alat ripstix fiberglass terhadap motivasi belajar peserta didik dalam senam 

irama? 
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E. Tujuan Pengembangan 

 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan pengembangan ini yaitu 

untuk mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan alat ripstix fiberglass 

terhadap motivasi belajar peserta didik dalam senam irama. 

F. Manfaat pengembangan 

 

Hasil pengembangan ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

dunia pendidikan jasmani khususnya dalam pembelajaran senam irama. 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari pengembangan ini sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, dapat memberikan pengetahuan dan membuktikan pengaruh 

penggunaan alat ripstix fiberglass terhadap motivasi belajar peserta didik 

dalam senam irama, sehingga dapat dijadikan sebagai pembelajaran PJOK. 

2. Secara praktis: 

 

a. Bagi siswa, dapat meningkatkan motivasi pada siswa agar dapat 

mengembangkan kemampuan yang dimilikinya sehingga akan 

bermanfaat bagi dirinya sendiri, keluarga, nusa dan bangsa. 

b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

pembelajaran seorang guru dalam pembelajaran PJOK. 

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil 

yang positif untuk sekolah dan dapat digunakan sebagai masukan dalam 

pembelajaran PJOK. 

d. Bagi universitas, penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan dan sebagai bahan referensi yang berguna bagi peneliti lain 

terkait senam irama dan pembelajaran PJOK. 
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